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 Toleransi menjadi tali pengikat persatuan kehidupan sosial di dalam 

masyarakat yang beragam  agama, khususnya di dalam keluarga yang menganut 

multi agama. Toleransi  mampu menengahi di semua bidang kehidupan, karena 

perannya yang penting untuk membangun perdamaian dan cinta dalam berbagai 

keragaman agama.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik toleransi 

keluarga Bapak Thomas Budianto, dan mengamati apa latar belakang keluarga 

Bapak Thomas Budianto sehingga menjadi keluarga yang mempunyai sikap 

toleransi yang tinggi. 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan fokus kajian 

lapangan (field research) menggunakan pendekatan psikologi. Data primer dalam 

penelitian ini didapat berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung ke 

kediaman Keluarga Bapak Thomas Budianto di Desa Makarti Jaya. Sedangkan 

data sekunder diperoleh dari berbagai tulisan dan dokumen yang terkait dengan 

pembahasan skripsi.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya, terdapat sikap dan praktik 

toleransi pada keluarga Bapak Thomas Budianto yang dapat diwujudkan dalam 

hal saling mendukung antara satu dengan yang lain dalam menjalankan agama 

masing-masing. Dalam hal anak yang akan memilih agama yang dianutnya, tidak 

ada sedikit pun paksaan dari kedua orang tua, anak akan dibebaskan untuk 

memilih apa yang terbaik buat dirinya dan ia yakini. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa dalam hal mewujudkan toleransi antar umat beragama tidak harus dalam 

lingkungan yang luas dulu, kita bisa mewujudkanya dari lingkungan yang paling 

kecil yaitu keluarga. Dari lingkungan yang paling kecil inilah kita bisa belajar 

untuk mewujudkan sikap toleransi antar umat beragama dalam cangkupan yang 

lebih luas. Hal ini diwujudkan daalam keluarga Bapak Thomas Budianto dengan 

memberikan rasa toleransi antara anggota keluarga sehingga keluarga tersebut 

tetap harmonis. 

 

 

 

 

 


